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ABSTRAK

NAMA : HAMIDAH

NIM - 95.08.1.0020

JUDUL : POLA PEMBINAAN DI LINGKUNGAN PONDOK PE-
SANTREN DDI PAREPARE DAN PENGARUHNYA
TERHADAP KEMANDIRIAN SANTRL

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan tertua di Indonesia
merupakan lembaga pendidikan yang mencetak kader-kader ulama dan
sebagai pusat kegiatan pendidikan yang senantiasa menanambasn semangat
kewiraswas-laan semangal berdikari yang tidak mengeanivngkan diri pada
orang lamn.

Pola hidup yang dikembangkan dalam Pondok Pesantren DDI
Parepare selain fakior hubungan timbal balik antara pembina guru maka
hubungan antara santri satu sama lain juga merupakun fakicr vang paling
dominan dalam memberi corak suatu pesaniren. Dala hal ini sistem dan
pola hidup yang dikembangkan dalam pondok pesaniren dapar dijadikan
sebagai tolak ukur dalam melihat sikap kebersamaan sano,

Selain kegiatan  formal di pondok pesantren DD Parepare jupa
menerap-kan kegiatan ekstra kurikuler yang sangat bermanfoat dalam
pembinaan santri untuk menjadikan santri yang siap pakai dalam
lingkungun masyarakat,
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BAR 1

PENDATIULLUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pondok pesantren sehagni lembaga pendidikan Islam terua di Indonesia
telah menunjukkan kemampuannya dalam mencetak kader-kader ulama dan teluh
beryasa turul mencerdaskan masvarakat Indonesia Selain tugas  wtamanya
mencetak calon ulama, pondok pesaniren telah menjadi pusat kegiatan pendidikan
yang telah berhasil menanamkan semangat kewiraswastaan, semangat berdikari
yang bdak mengeantungkon din kepada orang lain

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, pondok pesantren sebapas
lembaga pendidikan yang mencetak ulama dan calon pemimpin masyarakat,
slumninya akan kembali ke daerah asaliya terutama lingkungan masyarakat
pedesaan, Oleh karena itu, peningkatan dan pembinasn pondok pesantren harus
diarahkan kepada pembangunan masyarakat dan lingkungannya,

Pembinaan, pengembangan dun penyelenggaraan pendidikan di ling-
kungen  pondok pesantren akan bersifat menyempurnakan pendidikan dan
sekaligus berfungsi sebagai lembaga kehidupan keagamaan dan sosial.

Berdasarkan maksud dan tujuan tersebut di ntas, mengingat betapa
pentingnyn pembangunan dewasa mi maka tulisan ini di susun dengan ber-
onentasikan kepada pembangunan masyarakat lingkungan, sesusi dengan potensi

dan pengaruh yang dimiliki pondok pesantren




Dengan uraian-uraian tersebut diharapkan mutu pendidikan di lingkungan
pondok pesantren dapat bertambah baik dan dapat pula menunjang pembangunan
nastonal secara keseluruhan

B. Rumusan dan Batasan Masalah
Perumusan dan batasan masalah dalam penyusunan sknpsi sangat penting
untuk menghindari terjadinya kesimpang siuran dalam penilisan ini Mengingat
hal tersebut penulis merumuskan masalah pokok  dan sub maseiak yang akan
dikaji dan diformulasikan dalam bentuk pertanyaan vang memerlukan jawaban,
Karena itu penulis dapat merumuskan masalah pokok sehagsi batasan
masalah dalam pembatasan skripsi yaitu | sejauh mana pengaiuii pembinaan vang
dikembangkan oleh pondok pesantren terhadap tumbuhnya sikap hemandirian
santri 7 Pokok masalah tersebut melahirkan sub pokok mausalih sebagai benkut
[. Bagaimana pola pembinaan yang dikembangkan oich pondok pesantren
DDI Parepare 7
2. Bagsimana pengaruh pola pembinaan lersebul terhadap sikiap dan
kemandirian saniri 7
C. Hipotesis
Berdasarkan rumusan dan batasan masalah vang telah dikemukakan, maka
dapatlah diberikan jawaban sementara atas masalah vang ditanyakarn, yeng 1en-
tunya periu dibuktikan kebenarannya secara empiris. Higolesis vang dimaksud
menjadi landasan logis memberi arah kepada proses pengumpulan data  serta
proses penelitian itu sendin,




Hipotesis sebagai dugaan atas jawaban sementar terhadap masalah pokok
vang akan ditehti adalah sejauhmana pengaruh pembinzan yang dikembangkan
oleh pondok pesantren DDI Parepare terhadap lumbuhnys sikep kemandirian
saniri secara umum, sistem pembinaan yang dikembangkan lebih jauh kelak
kemudian han di dalam masvarakat

Sistemn pemondokan dan tata kehidupan yang diberlakukan pada santn
yang ada, tanpa membeda-bedakan satu dengan lainnya. serta pengem-bangan
pola hidup sederhana diharapkan dapat menumbuhkan semangst kebersamaan,
persaudarsan, tenggang rasa dun tanggung jawsb ates segala tndsk perbuntan
yang dilakukannya.

Pemanfaatan wakiu vang ada secara efebiil’ dan efisien merupakan suatu
tuntutan yang mest dimiliks oleh setiap santri, mengingst padatays peogrsm dan
jadwal kegiatan pemnbinaan yang mesti ditkut. Hal im0 tentunys diharapkan
tumbuhnya sikap disiplin dalam memanfaatkan waktu pads  sstiap santr
Demikian pula dengan pemberlakuan sturan dan (s terub vang  mest
dilaksanakan, sudah barang tentu arahnya untuk menumbubkan skap disiplin
dan masing-masing santn.

Kenyataan yang dicoba digambarkan secars singkat di sas, <ebagai hipo-
tesis atas permasalahan vang akan menjadi kajian dalam sknpsi ini, menambuah

suatu pemahaman bahwa pola pembinagn dikembanghan i pondok pesantren
DDI diharapkan dapat menumbuhkan sikap kemandirian santri




D. Pengertian Judul

Untuk memben arah serta gambaran mengenar pembabasan dan judul
“Pola Pembinaan d&i Lingkungan Pondok Pesantren DD Parepare dan
Pengaruhnya Terhadap Kemandinan Santri” maka perlu diberi batasin pengertian
yaitu :

1. Pola pembinaan

Kata pola berarti “Model, sistem, atau cam kerjp =" pembinnan
berarti,pembinaan berasal dari kata ‘Bina’ vang berarti proses, perbuatan atau
cara membina.Poly pembinaan adalah, sistem stau cara kerja yang merupakan
suatu perbuatan stau proses dalam kegiatan yang dilakukin secara berdaya guna
dan berhasil guna untuk memperoleh hasil vang lebih baik

Adapun pola pembinaan dalam pondok pesuntren [0 vany
I. Bentuk formal atau klasikal yang dikenal dengan sistem mudrasah dengan
sejumiah mata pelajeran lertente.
2. Bentuk non formal yaitu dengan sistem pengajian Benfub. perpajian yang
dilakukan oleh Pondok Pesantren DDI Parepare merupakan salah satu sistem
pembentukan kepribadian santn.

'Departemen  Pendidikan Dan Kebudavaan, Kamus Hesar Bahasa
Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, Cet, [V, 1995) h. 7738




1. Pondok Pesantren

Istilah pondok berasal dari bahasa Arab “Funduk yang herarti rumah,
penginapan atau hotel™. Dalam bahasa Indonesia -

Pondok di dalam pesantren di Indonesia khususve Jy pulay Jawa,
lebih mirip dengan pemondokan dalam lingkungan padepokan, vaitu
perumahan n:l:l:rlmml yang di J!:hk-pl:lalt dulum  kamar-kamar
merupakan asrama bagi para santri™.

Kata pesantren dalam kamus umum bahasa Indonesia, WIS, Porwodar-
minta mengartikan “tempat menuntut pelajaran Islan™. Dalam buku pedoman
pembinasn pondok pesantren, mengartikan bahwa pesaniven adslah “Lkeseluruhan
hngkungan masyarakat tempat para santn ity menuniut ilmu™

Pondok pesantren adalah perumahan sementars bagi santri vang berada
dalam lingkungan sebagai tempat menuntut ilmu agama Islam,

3. Darud Da'wah Wal Irsyad
“Darud Da'wah Wal Irsvad adalah suatu orgonisasi yang berasaskan

syarah Islamiyah yang menganut sistem nilai Ahlussunnah Wal Jamegh™

' Departemen Agama Rl, Pedoman FPembingan Pondob Pesantren,

(Jakarta Proyek pembinaan dan bantuan kepada pondok pesamiren: i 987/ 1988 ) h
7

‘thid

" W.LS. Poerdarminta, Kanmus Usmiom Behasa Imdenesia, (!akarta ; Balu
Pustaka, Cet. IV, 1976)

* Departemen Agama R, op., cit. b7

' Drs. Abd. Muiz Kabry, Sejarah kebangkitan dan Perkembangan Darud
%m%mmm: Pondok pesantren DDM [jung Lare, 1983),
17




Dalam buku Anggaran Dasar Anggaran Humah Tangga program umurm
Darud Da'wah Wal Irsyad diuraikan bahwa :

“Organisasi ini bernama Darud Da'wah Wal Irsyed yang disingkat DD
Didirikan pada hari Jumat tanggal 16 Raabi'ul Awal 1356 H Bertepatan
dengan tanggal 17 Pebruari 1974 M. Di Waiang Soppeng sebgai
pengintegrasian dari Madrasah Arabivah Islamivah (MAL) vang didinkan
di Mangkoso hari Rabu 20 Zulkaiddah 1357 H. 11 januan (9387
4. Kemandinan Sanin
Kemandirian asal kata dan "Mandin’ tidak berganiung kepada orang lain,
kemandirian adalah hal stau keadaan dapet berdin sendini 1anps bergantung pada
orang lain™’. Santri adalah “Orang yang mendalami agama Islam afun orang yang
beribadat dengan sungguh-sungguh™"”.
Dengan demikian, kemandirian santn adalah kemmpuen seorang santn

dalam mengamalkan ajaran Islam tanpa berganiung pada crang luin,

Berungkat dari pengertian yang telah dikemukakan, penalis depat menarik
kesimpulan bahwapola pembinaan di lingkungan pondok pesamtren DDI
Parepare dan pengaruhnya lerhadap kemandinian santri berarti dampak  vang
dihasilkan terhadap sistem atau pola pembinaan vang diberiskukan dalum
pondok pesantren DDI Parepare akan kemandinian santni vang diterapkan dalam
pondok pesantren tersebut.

B :
Hasil Muktamar XVIII DDI, Anggaran Dasar Auggaran Rumah Tanges
Program Umum DD, (Ujung Pandang : 1998) h.3

"Ibid. h. 625

" Ioid. h. 878




E.Tinjauan Pustaka

Memahami masalah yang telah diutarakan pada bagian sebeiumnys dapat
diketahui bahwa pondok pesantren selain sebagai tempat uniuk nienimba ilmu-
\imu keagamaan jugs sebagai tempat membina kemandinian santr

Dari hal ini, penelitian perlu dilakukan secara mendalam din sistematis,
yang baru periama kalinya dipermasatahkan, ataw dengan kata lain belum pernah
ditehti dan dibahas oleh penulis lain sebelumnya.

Di samping masalah yang akan diteliti atau dibahas mempunyai relevansi
dengan sejumlah teori yang ada dalam buku Dmamike Swiem Pendidikan
Pesaniren yang dikarang oleh Mastubu, dikemukakan tenigng unsur dan nilai
sisim pesantren. Sedanghan dalam buku Pemikiran Pemclidibun Islum yang
dikarang oleh DrsMuhaimin MA dan Drs. Abdul Mujib, yung membahas
tentang pendidikan sebagar pengembangan potenst, Hal i juga dupoat dilikat dan
ungkapan dalam buku Pedoman Pembinaan pondok pesaniren | vaitu

“Selain tugas utamanya mencetak kader ulama, Pondok pesantren telah

menjadi pusat kegiatan pendidikan yang telah berbasil menanamkan

semangal  kewiraswastaan,  semangat  berdikeri  yung  tidak
menggantungkan diri pada orang lain™'".

F. Metode Penelitian

Sebagaimana lasimnya karya tulis ilmiyah, svdsh barang tentu harus
mempergunakan metode yang sesumi dan cocok dengan topik penclitian, baik

"! Depanemen Agama RI op cit , b3




dalam mengimpulkan data maupun dalam mengelola dan menyusun data/ analisis
data, sebagai berikut -
1. Metode pelaksanaan penelitian
Adapun metode pelaksanaan yang digunakan penelitnn ity adalah studi
kasus dan histons,
2. Metoude pendekaian
Metode pendekatan mengungkapkan pola pikir vang dpergunakan untuk
membahas objek penelitiun. Oleh karenanya pendekatan yang di pukai sdalah
pendekatan psikologis, pendidikan.
3. Metode pengumpulan deta
Untuk memperolah datn vang dibutuhkan dalam menyusun skripst im,
maka dalam pengumpulan data penulis mempergunakan metode |

a. Penelitian  kepusiakaan

Penelitian kepustakoan, vang dilakukan dergan mengumpulkan
berbagai literatur serta karya-karya ilmiah yang mempunyai keterkaitan
dengan masalah yunyg dibahas dengan mempergunakan dus pengutipan sebaga
berikut

I} Mengutip data atau pendapal secara langsung  melalui hasil peng-
analisaan stau pernyataan tanpa mengurang teks dutn stay sumber duta,
disebut kutipan langsung

2). Mengutip dala atau pendapat atsu hasil penganaliszan dengan meng-
ihtisarkan data atau pendapat yang ada, kemudiz: dituangkan dalam
pembahasan, tehnik ini disebut kutipan tdak langsung,




b. Penelitian lapangan

Penelitian lapangan vaitu penelitian vang dilakukan penulis dengan
menggunakan pengamatan aluy observasi secara langsung di lapangsn atau objek
penelitian untuk mendapatkan data yang autentik pada objek perelition schingga
hasil dan mutu penelitan dapat diandalkan.

Dalam melakukan penelitian lapangan. penulis mempergunakan tekhnik
pengumpulan data, sebagai berikut:

| }Observasi

Observasi merupakan metode penclinan yong peitama digunakan dalam
mempergunakan penchitian ilmiah. Observas: adalzh sustn tekhnik  untuk
mengamali secara langsung atsupun tidak langsung tevhadap kegatan-kegiatan
yang sedang berlangsung pada objek/ lapangan penelitian. Observas: saluh saly
tekhnik yang sederhana vang tidak memerlukan keshlian yang lusr hissa,

Jika dilihat dan hubungan dengan observasi (yang inclakukan observasi)
dengan observasi (yang diobservasi) dapat dibedakan antara observasi partisipatif
dan observasi non partisipatif, observasi tidak mengambil bagian atay turut ser
dalam kegiatan-kegiatan yang sedang diobservasi. Di sini observasi semata-mata
scbagai pengamat. 1

4. Angke

Angket adalah suatu tekhnik pengumpulan dats vang memnust suatu daftar
perianyaan-pertanyaan tertulis yang hares dijawab oleh responden vang menjadi
sasaran dari angket tersebut. Adapun yang menjadi responden adalzh para santn




10

yang bemada dalam lingkungan pondok pesantren D] Ujung Lare yang
mempergunakan jenis angke! campuran antara angkei terbuka dengan angket
ertutup.

Angket lertutup adalah jawaban-jawaban dan Furl.im}'m;u-peﬂmyun ving
digjukan dalam angket yang sudah disediskan. Jadi responden tnggal memilih
jawaban mana yang sesua dengan keadaan-nya. Sedangkan angket terbuka
adalah jawaban-jawaban dan pertanyaan yang diajukan belwn disiapian sehingga
diberikan kebebasan vang seluss-luasnya untuk mengemikskan jawaban atau
pendapatnya tethadap per-tanyaan yang diajukan.

Penggunaan angket dalam penulisan i karena mudsh dilaksanakan
terhadap jumlah/populasi yang besar yvang dilakukan tanpa hubungsn langsung
antara peneliti dan santri. Hal ini vdak skan meng-ubah reoksinys  atay
menyembunytkan preblemnya

5. Wawancara

Wawancara adalah suatu metode vang digunaken delem pengum-pulan
data secara langsung kepada obvek penelitian vang telah ditetapkan sebagai
sampel penelitian. Terutama bagi yang diteliti nnsalnya © Kepale Sebolah, gury-

guru yang mengajar di Pondok pesantren DDL

3. Dokusmeniasi,
Yaitu sustu metode vang ditempuh dalem mengumpulkan data, melalui
dokumen-dokumen yang histons atau catstan-catatan berups arsip don kelerangan

tain yang dianggap sah dan dapat dipertanggung jawabkern.




1

¢ Sampling

Dengan menggunakan metode ini, populasi lokasi dan responden
diperkecil jumlahnya yang diteliti, Pesantren putri vang membina Mudrassh mulai
dan tingkat Raudatul Atfal sampai pada nngkat Tsanawiyak, Alivab, STAL-DDIL
Sedang sampel responden diambil sebanyak 9.3 % dan 540 populssi vaitu
sebanyak 50 orang. Populasi dani penelitian ini adalah samiri Pondok Pesantren
DDI Ujung Lare, vang terdin dari tingkat Tsanewivah yang berpopulasi 176
orang, dan tungkat Aliyah berpopulasi 97 orang dan STAL-DDI populusinya
sebanyak 267 orang. Dalam pengambilan sampel penclitian ini, penulis
menggunakan  teknik quota sampling, vaitu masing-masing tnekstan sekolah
memperoleh jatah. Untuk tingkat Tsanawiyah sebanyak 20 orang, untuk tingkat
aliyah sebanyak 10 orang dan untuk STAI-DD! sebanyak 20 orang

. Metode Pengolahuan Data dan Analisis Dealu

Data yang telah terkumpal dari objek penelitian, haruslah diclah sehingpa
dapat diperoleh keterangan yang berguna. Untuk mengolah atau menganalisis
data yang telah diperoleh oleh penulis menggunakan metode kuantitatil dan
metode kualitatif. Metode kuantitatif digunakan pada data yang menghendaki
penjumishan, penggolongan dan pengkategorisasiun, sedangkan metode kualitatit
digunakan pada data yany sifatnya monografis stau sdonys kasus-kasus vang
udak dapat disusun dengan cara diklasifikasikan atau dikelompokkan.

Untuk menganalisa data yang telah ada digunakan bebeapa sistem yaity:

[ ). Induktf




2

Induktif adalah suatu cara berfikir di tempuh dengan berungkat pada hal-
hal yang bersifat khusus untuk menank kesimpulan secars uum, cura berfikir
induktif int menurut Prof’ Dr. Sutnsno Hadi dalam bukunya Merodionogi Research
mengetengahkan “Proses berfikir induktif adalah kebalikan dan berfikir dedukuf,
yekni pengambilan kesimpulan dimular dan pertanyaan atau taka-fakta khusus

menuu kepada kesimpulan vang bersifat umum™'*.

2} Deduktif

Dedukuf adalah sustu cara berfikir vang digunakan delara  tulisan i
berangkat dan masalah-masalah yang sifatnya menank kesimpulan-kesimpulan

yang sifatnya khusus.
3). Komparatif’

Yaitu penulisan dalam mengolsh data mengadakan perbandingan antara
satu data dengan data lain, Hal wm ditempuh dengan jalan per-bundingan untuk

menarik konklusi yang dipandang relevan dengan masalah yang di bahas,
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penclitian memegang peranan yang sangal penting Larena meru-
pakan arah dan sasaran vang harus dicapai atay diperoleh seleiah penelitian

selesal dilakukan. Sesuatu hal yang akan dicapal merupakan jawzban tantangun

“ ProfDrSutrisno Hadi, MA., Metodologi Research jilid 1 (Yogyskarta' Yayasan
Universitas Gajah Mada, 1980}, h42
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masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini bertujuan unink menguji kebenuran
suatu teorn,

Tyuan merupakan suatu usahe yang diharapkan tercaplai setelah
penclitian dan pembahasan terhadap masalah yang sedang dikeai, desgan usahs
atau kegiatan vang diproses melalu tahap-tahap vang dilakukan olch penulis vang
juga mempunyai tujuan dan kegunaan,

Adapun tjuan dan penelitian ini adalah ager sanin dspat memiliki
pengetahuan yang cukup serta mempunyai bekal ketermmpilan veng memadai
yang akan dikembangkan kelak setelah berada dalam lingkungan masvarakat,
Sedangkan kegunasn hasil penelition ini adalah untuk mengetahw bagaimana
pola pembinaan yang diberlakukan dalam pondok pesantren D) Parepare,
schingga selain memperoleh ilmu pengetahuan agama jugs dupat menjadi santn
vang mandir yanyg dapat berdikan tidak bergantung pada orung lain Selanjutnya
agar pembangunan dapat dilaksanakan dengan berhasil maks dibutuhkan tenasga
pembangunan yang produkiif. Untuk tujuan tersebut maka sistem pendidikan juga
harus membina manusia-manusiz yang memiliki penge-lahusn, sikep dan
keterampilan baik secara kuantitatif maupun kuslitanf
H. Garis-Garis Besar Isi Skripsi

Skripsi imi memuat lima bab, vang secara singxat dapat diketengahkan
pokok-pokok pikiran yang terkandung di dalamnya




Pada bab pertama di ketengahkan beberapa pokok pikiran berupa fatar
belakang masalah, rumusan dan bainsan masalah seris hipedesis, kemudian
membahas pengertian judul, metode yang digunaken dalam peselitizn, tinjauan
pustaka serta tujuan dan kegunaan penclitian yang pada aklurnye dilengkapi
dengan gans-garis besar is: skripsi.

Pada bab kedua, penulis akan mengemukakan gambaran umum pondok
pesantren, yang diuraikan dengan pengertian dan tinjausn sejarah, unsur-unsur
pondok pesantren, serta bentuk dan sistem pengsjaran vang diberlabukan datam
pondok pesantren DD Parepare.

Dalam bab tign penulis akan mengumumbkan tenung bagaimana pondok
pesantren DDI Parepare, yang meliputi sejarah dan perkembanganiya sampad
sckarang, pola dan sistem pendidikannys, divraikan dalwn dua sistem vaitu
pendidikan formal (klasikal) dan pendidikan non formal serta wrah dan tujuan
pembinaannya.

Pola pembinaan di pondok pesantren Parepare dan penganibaya terhadap
kemandinan santri, diangkat pada bab ke empat dalan tulisan i dengan pokok
bahasan tentany sistern pemondokan dan pola hidup yung dikembangkan, peman-
faatan waktu dalam 24 jam di pondok pesantren DD! Parepare dan pengem-
bangan bakal dan keterampilan santri,

Pada bab lima atau penutup dalam tulisan ini bensikan tentang kesim-
pulan-kesimpulan secara umum serta beberapa motivasi, sarsn-saran yang
dianggap perlu, sehubungan dengan terwujudnya tulisan ini
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BAB N

GAMBARAN UMUM PONIMIK PESANTREN

A. Pengertian dan Tinjauan Sejarah

Pondok Pesantren tidak hanyn cuknp kit tanggapi atan prharmi sehapni sumiu
kempleks nsrama parn saniri berfempat tinggal ustok belaar agama varge diberikan oloeh
kiyai. Melninkan harus jugn kitn pahami sebagai sustn lembaga pendidikan agama llam
yang mempunyal gystem pendidikan yang: karsteristik herbedn dengan sirtemn klasikal
Kita melihat kemyntnan hahwa dalam proses perkembangan pondok pesasitren sampni
kepada penphuiong abad 20 ini terjndi - sy ketidakserngamian  dalam  pembimasn |
pelempparnmimya sebingun tanpe susty internal varience yong kompleks meskipun dapat
juga kita termukan cirmi wmumnya (generalisasivmy yong dapat kita jadikan pembeds
terhadap system pendidikon lembaga-lembagn 1ain

Adnpaun pengertian pondok pesantren sshagnimana vang  dinmmuskan  dalam
buba Kapnia Selekta Pendidikan adalah -

“Pondok pesantren adalah suat lembapn pendichkan agama Isham vang fumbah sestn
dinkui oleh munsvarskat sekitar dengan systern asrama (knmmpus) dimana. santri-gantri
menerima  pendidikan agama  melalni  system  pengajion stan madmenh yang
mmﬂmhnmhdﬂumhudm&ﬁn:hﬁlndﬂﬂﬁpnmmgﬂmhdwmmmm
lm-nlr dengan ciri-cini khas yang bersifm kharismatik serta independen dalam segala
hal

" Prof 1M Arifin. M Ed, Kapin Sclckin Pendidikan ek den ), (bt B Aksarn.
=ity by 2
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Sedanpkan dalam boko Pemikirm Pendacdhknn ebam mendelmsilan eehayEai

herikut ¢

Pondok pesantren vaitn snain lembaga pendidikan 1<tam, vang i dalamnya
terdapnt seormng kivai (pendidik) vang mengaiar dan mendidik parn santri {anak
didik) dengan sarana mesjid vang dignnakan ontuk melenggarakan pendidikan
tersehut serta diduking adanya pondok sehagai tempa tinggnl poea saniri
Penamaan umum ferhadap lenbaga pendidikan tra disional di kalangan wmal
Islam di Indonesin falah pesantren atan pondok. dan terkadang digatimpkan menjadi
pondok pesantren. Pesantren dalam hentuknyva semuln tidak dapat disamakan dengan
lembaga pendidikan sekolah vang banyak dikenal seknrang ini Demiking pula, tidak
adn kesatuan bentuk dan cara vang berlaku bapi semuna pesimtren, melninkan amat
ditentvkon  oleh kivai senditi dan pemegmig  pimpinan, serta diteninkan oleh
masyarakat lingkompannya vang menjadi penduking pesantren maAsinE-masing
Apabila dipelajari seiarah pendidikan di Indonesia imih ke mass lampan, skan
sampa kepada penemum sejaral batowa pondok pesantren ndalah salab satn bentuk
kebudayaan ashi bangsa Indonesia. Sehab lembapa pendidikan denpan pola kivai
murid dan asrama, telah dikenal dalam kisah dan centa rakyat Indonesia khusnsiva di
pulau Jawa
Pondok pesantren adalah lembaga pendicikan dan pusnl penviarmn agmma

Istam tertun dan asli di Indonesia Lembaga ini labir dan berkemban g semenjak

s Mobininvin, MA Des Abd Mujth, Pemikivan Pendidikan lstam . (K njinn Fila=sdia dan
Koermmgha | bazar §pesmeinanlinn) tHandimig . Tmgenda Karya, (s 1 199 ¥ h 1
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masn-masa permulaan kedatangan agama ldam o Indonesia i pulan Jawa lembaga
ini herdiri nntuk pertama kalinya di zaman Wali Songo. Seikh Malik Iheabim atau
lebih terkenal dengan sebutan Seikh Maulana Magribi, dianggap sehagai pendin

pomdok pesantren perfama dh potan Jawa, sehagni uloma vang hernsal dan Gujarat

‘Indin

Pesantren didivikan setelah Istam masuk dim lnddomesia i dupn besar sskali
kermmmgkinan telah diperkennlkan di Kepulanan MNusantara seiak abad ke 7 oleh
rarn Musafir don pedagang Mustim. Melalni jalur perdagangan dari teluk Persia
dan Tiongkok ving telah dimulm sejak abad ke 5 M Kemudian, seink abad ke
1M dapat dipastikan Islam telah masuk ke Kepulawan Musantaea melalui kota-
kota pantai Hal ini terbukii dengan ditemukannva batu nisan atas nama Fatimah
hinti Maimunah yang wafat pada tahun 474 11 sty tahun 1082 M di Leren
Ciresik. Makam Malikus Saleh di Sumatra bertarikh abad ke 3 makam wanita
Islam hernama Tuhar Amisuri &i Barus pantal barat Pulay Sumaten bertarikh

Selanjutnva bukti-bukti sejarah telah memmpukkan bahwa penvebaran dan
pendalaman Islam secara intensif terjadi pada masa ahad ke 13 M sampae nkhir
ahad ke 17 M. Dalam masa ity berdiri pusat-pusal kekunsaan dan studi elam
seperti di Aceh, Demak, Gin, Termate/Tidore, dan Gowa Tallo Makassar Dari
pusai inilah kemudian Islam tersebar ke selun pelosok Nusantara melnlui para
pedagang, wali, ulama, muballiq dan sebagainva, dengan mendirikan pesantren,
dayah dan surau. Sejak abad ke 15 Islam praktis telah menggantikan dominasi
ataran Hindu, dan sejak abad ke 16 melaini kerajnan ldam pertamna [Demak,
seluruh Jawa telah dapat di Islamkan °

Dengan demikian dapmt disimpulkan bahwn pesantre telah mulai dikenal di
bomi nusantara i dalam periode abad ke 13-17 M, and di Jawn tergad dalnm abmwd
ke 15-16 M. Melalui data sejarah tentang masukova Islam di Indonesia vang bersifat
global atan makeo dapat dihitung bahwa sedikitna pesantren telah mda sepak inhon
tampan. Dengan usisnya vang pamjang ini kiranva telah menjadi milik budnya bangsa

— —

“Whnehrm, Dhevamika Sistem Pendidikan Pesantren . {lekarin 1MIS. J004) [ 19,20
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dalam bidang pendidikan dan telah ikut serta dalam mencerdaskan kebidupan bangsa,

dian kavenanya cukup pula alas an umuk belajor dan padanya

B. Unsur-unsur Pondok Pesantren

Perlu dijelaskan bahwa apapun bentuk dan type sebuah pondok pesantren,
baru in dapat katakann schagm pondok pesantren apabila in memiliki sekurnp-
lknrangnya tigs unsure vaitu, ada kivai vang mendidik, ada santri vang belajar, ada
masiid dan ada pondok/astama lempat para santri bertempat lingpal sehagimana vang
tercantum dalam buku Pedoman Pembinaan Pondok Pesaniren yaitu

Pondok Pesantren adalah Jembaga pendidikan lslam yang minimal terdivi dari tiga
(tiga) un=ure yaikn

o KivaifSyekh/Ustadz vang mendidik serta mengajar
k. Smntri dengan asramanya, dan
¢ Masiid
Sedangkan kepiatan vang dilakukan dalam pondok pessmtren tersebut tenkat

pads snain Tri Darma Pondok Peasmtren vaito -
1. Keimanan dan ketagwanan techadap Allah SWT
2 Pengemhbangan keilmuan yang bermanfant, dan

1 Pengabdian terthadap agama, masynakat dan negamn

I Depaterasn Apaing RIL  Pedomnn Pembiaan Pordok Pecsantren. | laknres Prerepk
Prenhisinan dan Bantiiam kepadn Posdok Pesantren, 1985 b 10

" Departernen Agamn BRI Standoeens Pemennrsn Apnma o Proded Pesaition (Jakaria
Prencek Femsbinann don Bantmn kepada Pondiok Pesnotren 1984, b 1D




Adapun uraran dan ketiga unsur dalam pondok pesantren tersebut adalah
schagi bernkul
0 Kivii
Kivui adalah unsur vang paling ¢senstal dari suaty pesantren, bahkan
i merupakan pendinmya. Dan sudah sewajarnya bahwa pertumbuban suatu
pesaniren semata-mata tergantung kepada kemampuan pribadi kivainya.
Menurut esal-usulnya, perkataan kivai dalam bahass Jaws dipakai
untuk tign jenis gelar vang saling berbeda

I. Sebagai gelar kehormatan bag; barang-barang yang dianggap kerama,
umpamanya “kiyai Garuda Kencana” dipakai untuk sebutan kereta
emas yang ada di Keraton Yogyakarta,

Gelar kehormatan untuk OTAng-orang ful pada umumnya,

. Gelar yang diberikan oleh mesvarakat kepada seorang ahli agama
lslam vang memiliki ataw menjadi prmpinan pesantren dan mengajar
Kitab-kitab Islam kinsik kepada suntrinva. Selwin pelar Kivai, b juga
sering  disebul seomng  alim torang vang dalam pengetahuan
Islamnya), *

|.|-||_|_I

Yang dimaksud dengan kivar ndalah Pengasuh pesantren vang
menjaga nilai agama™. Kiyei adaloh tokoh kunci yang mencntukan corak
kehidupan pesantren. Semua warga pesantren tunduk kepada kivai. Mereka
berusaha keras melaksanakan semua penntahnva dan menjauhi semua
larangannys, serta menjaga jangan sampa melakukan hal-hal sekiranva tidak
direstui  kivai, sebaliknya mereks selaly berusaha melaukan apa yang

sekiranya direstu kivai,

" Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Studi lentang pandangan ldup
Kiyai), (Jakarta : LPIES, 1982), b 55

T Mashut, op.eit . h. 126




Parn kivai dengan Kelebibon pengetabsmova dafam ilam, seningkali dilihm
schagm orang vang senantiasa dapat memahami keagnngan Tuhan dan rahasia
alam Dengan demikian, mereka dianggap memiliki kedudukan vang tak terjanpkan,
terutama oleh kebanvakan orang awam. Dalam heberapa hal mereka meninjukkmn
kekbmsuaan mereka dalam bentuk-bentik pakann vang merupakan svmbol kealiman
vattn kopiah dan sorhan

b Santri dan Asrama

Mengenai asal wsul perkataan samtd ity ada {sekurang-kurangova) dua

pendapat yang bisa kitn jadikan sconn vaity -

Santri it hernsal dari perkataan “sastri® sebush katn dari bahasa Sanksckerin
vang artingn melek b Agaknya duln lebib-lehil prda permulaan
himbubnyn kekuasaan politik Istam i Demak. kamn santri adnlah kelas
leiteeary bagi orang Jawa, ini disehabkan pengetabuan mercka fentang agama
melalui kitab-kitab bertulisan dan berbahasa Arnb. Kedua pendapat vang
mengatkan bahwa perkataan santri berasal dari bahasa Jawa, persisnya dari katn
cantik yang artinya seseorang yang selalu mengikuti seorng gum ke mana guro
it perg mmulnp."

Menumie pengertion yang dipakai dafam lingkungan orang-orang pesantren,

seorang alim bisa disebut kivai bilamana memiliki pesantren dan santn vang tingeal
dalom pesantren untuk mempelajari kitab-kitab klasik Olels karena ilu, sain
ierupakan elemen penting dalwm suatu lembagn pesantren. Menurt Zamakhsyari

dalmm bokunva Tradisi Pesantren, santri diagi dalam cua kelompok yan -

[ Murchofis h;ll;-:tild. Behik- bl Pesariven . (dakarta © Prselern € | FwEgy Iy, 10
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1 Santn mukmin, vaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang berasal
dan vang jauh dan menctap dalam kelompok pesantren
2. Samini kalong vaitu murid-murid vang berasal dari desa-desa di sekeliting
pesantren ving hasmya idak menetap dalam pesantren. [intuk mengikuti
pelajamn di pesantren mereka bolak-balik (nglajo) dari romahnys
Sehuah pesantren pada dasarmyn adalah sebush asrama pendidikan fslam

tradisiomal di mana para siswanya tinggal bereama dan belajar dibawnh bimbingan
seorang atou lebih yang dikenal dengan sebutan Kivai Asrama untuk pam siswa
tersehut berada dalam lingkungan pesantren di mana kivai bertempat tingpal yang
jnga menyediakan masjid untuk beribadah, ruang antuk belajar dan kegiatan-kegiatan
vang lmin.

Astama bagt  seorang  santri merupaksn  cir khas pesaniren,  yang
membedakan dengan system pendidikan tradisional o maspid-masjid

Ada tign alassn  wisma mengapa pesantren harus menvediakan asrama hagi

parn sanite vailu

Pertamn. Kemasyhoran seorang kivai dan kedalaman pengetahuannya tentang
Islam menarik santri-santri dari jaoh unatuk dopat menpgali il dari kiya
tersehut secarn teratur. Kedua, hampir semua pesantren berada i desn-dosa
tidak tersedia perumahan yang cukup untuk menmpung santr, dengan demikian
perlu adanya asrama khusus. Ketiga, ada sikap timbal balik antara kivai dan
santri dimana santri mengangpap kivai sehagai hapaknya sendiri sedangkan
kv menganggp santrinya sehagai titipan Tuhan vang bares senantiasa
dilindungi

Pondok  atan  asrama bukan saja sebapni elemen / nnsore penting  bagi

" Funinkbeyan Dhofier Op Cif b 51
In“'-.l."' A




pondok pesantren tetapi juga sehagai penapang utama bag pesantren untuk dapat
terus berkembang meskipun keadaan asrama fersebu sangat sederhana.
¢ Maspd

Masiid merupakan unsur yang tidak dapat dipisahkan dengan pesaniren
dun dinnggap schagsi tempat yang paling tepat untuk mendidik parn santri dalam
prakiek sembahyang lima wakiu, khathah dan pengajaran kitab-kitab Islam
klasik.

Lembaga-lembaga pesaniren di Jawa memeliharn terus tradisi ini. Para
kiyai selalu mengajar munid-muridnya di masjid dan menganggap masjid sehagai
tempat vang paling tepat untuk menanamkan disiplin. para muriud  dalam
mengerjakan kewajiban shalat lima awkiu, memperoleh pengetahuan agama dan
kwatjiban agama vang lain.

C. Bentuk dan Sistim Pengajaran

Dalam sejarah perkembangan Pondok Pesantren, lembaga ini memiliki
sistim pendidikan dan pengajaran non klasikal yong dikenal dengan  nama
(Bandungan, Sorogan, dan Wetonan) Penyelengparaan sistem pendidikan dan
pengajaman ini berbeda-beda antara sam pondok  pesantren dengan pondok
pesantren yang lain, dalam arti tidak ada keseragaman sistem dalam penye-
lengearaan pendidikan dan pengajarannya

Pada sebagian pondok sistemn penyelenggaran pendidikan dan pengnjaran
yang seperfi ini makin lama semakin berubah karena dipengaruhi oleh per-
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kembangan pendidikan di tinah air serta tuntuian dari masvarakat di lingkungn

pondok pesaitren ity sendin. Dan sebagian pondok lags tetap mempertahankan

sistem pendidikion ving semula
Sistem vang ditampilkan dalam pondok pesantren mempunyii keuntkan

dibandingkan dengan sistem yang diterapkan dalam pendidikan pada umumnya,

ity

| Memaka  sistem  tradisional vang mempunyal kebebasan penuh
dibandingkan dengan sekolah modern, sehinggn terjadi hubungan dua
arsh antara santri dan kiyai,
- Kehidupan di pesantren  menampakkan semangal demokrasi karena
mereka praktis bekerja sama men gatasi problema non kurikuler mereka
3. Para santri tidak mengidap panyakil ‘simbolis” vaitu perolehan pelar dan
tjasuh, karena sebagian besar pesantren bidak mengeluarkan fjasah,
sedangkan santri dengan ketulusan hatinya masuk pesantren tanpa adanva
tjasah tersebut Hal itu karena tujuan utama mereka hanva ingin mencari
keridhaan Allah SWT semata
4. Sistem pendidikan pesantren mengutamakan kesederhanaan, deslisme,
persaudarnan persamaan, rasa percayn diri, dan keberanian hidup.
5 Alumi pondok pesantren tidak ngin menduduki jabatan pemerintahan,
sehingga merekn hampir tidak dapat dikuasai oleh pemerintah '’

frad

Padn permulaan didirikan Pondok Pesantren. sistem pengajaran vagn
digunakun adalah sejenis sistem Wetonan, Sorogan, dan lain-lain (non klasikal),
Akan tetapl discbabkan oleh tuntutan zaman dan kebutuhan masyarakat sena
ukibat kemajuan dan perkembangan pendidikan di wnah air, sebagaian pondok
pesantren  mengembangkan lebih jauh (menvesuaikan diri dengan  sistem
pendidikan pada lembaga pendidikan formal) dan sebagian lagi masih tetap
bertahan pada sistem pengajaran yang lama.

"' Drs. Muhaimin MA, Drs. Abd. Mujib, op.git, h 99:300,




Adapun sistem pengajaran yang sering dipergunakan di pondok pesantren
adalah

a WetonanHalagoh
Pelaksanaan sistem pengajaran wetonan ini adalah sebagai berikut ; kiyai
membaca susu kitab dalam wakiu tertentu dan santri membawa kitab
yang sama, kemudian mendengarkan dan menyimak tentang bacan kivai
tersebut.

b. Sorogan/Bandungan
Pelaksanaan sistem sorogan ini adalah sehagai berikut, santri yang pandai
men-sorog-kan  sebuah kitab kepada kiyai untuk dibaca dihadapan kivai
i, I:IEHL kalau ada salahnya maka kesalahan itu langsung dibetulkan oleh
kivai.

Pada tahap sclanjutnys, pondok pesantren mulai menapakkan eksis-
tensinya sebagai lembaga pendidikan lslam yang mumpuni, vaitu di dalomnyu
didirikan sekolah baik secars formal maupun nonformal, Akhir-akhir ini pondok
pesantren mempunyai kecendrungsn-kecendrungan baru dalam rangka renovasi
terhadap sistem yang dipergunakin selama mi yaitu ©

1. Mulai akrab dengan metodologl ilmu modern,

2. Semakin berorientasi pada pendidikan dan fungsional artinya terbuka atas
perkembangan di luar dinnya.

3, Diversifikasi program dan kegiatan makin terbuka dan ketergantungannva
pun absolut dengan kivai, dan sekaligus dapat membekali para samiri
dengan berbagai pengetahusn di luar mata pelajaran agama maupun
keterampilan yang diperlukin di lapangan kerja.

4. Dapat berfungsi sebapai pusat pengembangan masyarakat. "
Kecendrungan-kecendrungan terscbut bukan berarti pondok pesantren

telah menduduaki posisi sebagai lembaga vang paling 2lit, tetapi di tengah-tengah

* Departemen Agama R, Pedomar Pembinaan Pondok Pesantren, op.cit,

" Drs. Mubaimin MA, Drs. Abd. Mujib, gp git., h. 301

hil




arus perubahan sosial-budaya justru kecendrungan tersebut menmadi masalah bary
vilng perlu dipecahkan, vaiu -

Masalah integrasi pondok pesantren ke dalam sistem pendidikan nasional

Masalah pengembangan wawssan sosial, budava dan masalah ekonomi.

Masalah pengalaman pihak-pihak lain untuk mencari lujuan membentuk

masyarzkat yang ideal vang diinginkan

" Masalah perhubungan dn:nﬁun keimanan dan keilmusn sepanjang vang
dihayati pondok pesantren.

!-J'_h.j_

[h pihak lain pondok pesantren telah mengalami transformasi  kultur,
sistem dan nilainya Pondok pesininen vamg dikenal dengan “salafiah” Kini telab
berubah menjadi “khalafish’. Transformasi tersebut sebagas jawaban atas knuik-
kntik yang diberikan pada pesantren dalam arus transformasi i, sehingga dalam
sistemn dan kultur pesantren tenjadi perubahan vang drastis

Pendidikon pesuntren sangal menckankan pentimgnya legak lslam &
tengah-tengah kehidupan sebagai sumber utama moral atau akhlak miula, dan
akhlak mulia ini merupakan kunci rahasia keberhasilan hidup musyvarakar
Dengan  kata lain orientasi tujuan pendidikan pesantren sesungpuhnyva masih
lebih brayak bersifat ke dalam dari pada ke luar

Pandangan ke dalam berpendapat bahwa dengan terscbarnya agama Islam
di tengah-tengah kehidupan, maka kehidupan bersama dengan sendirinya akan
menjads Buwk, Dengan demikian, schenarmya pandangan ke dalam itu berfikir

alternatif dan otomatis yang dalam. Hal im Islam schagai alternatif atau milihan

untuk menggantikan tatn nilai ketndupan bersama, jika kita menginginkan

" Ibid




kehidupan bersama yang lebih baik atau yang lebih maju,

Sebaltknyn pandangan keluar tidak berfikir alternatif dan olomatis, tetap
berfikir melengkapi kekurangan, meluruskan yang bengkok atau memperbaiki
yang salah atau rusak, dan memberikan sesuaty vang baru yang belum ada
diperfukan. Dengan demikian, prionias pertama dar pandangan luar inlah tegak
dan  magunya  kehidupan bersama  berdasarkan pada nilai-nilai  kebudavaan
sendin, Selain i, agama membantu melengkapinya, dan mengarahkannya agar
milad-nilai dan tatn nilai yang mengatur  kelidupan masvarakat wersebut tidak
bertentangan dengan syariah dan agidah agama Istam.

Dalam prakiik hidup keseharian dapat diamati bahwa pesantren telah
berhasil mendidik santrinys menjadi orang beragama dalam ani menjalankan
ibadah agamanya {shalat, puasa dan sehagainya). Mereka mendalami agamanya
sesudi dengan kitab-kitab yang dipelajarinya, tetapi kurang berhasil dalam pendi-
dikan ilmu pengetahuan umum dan teknologi dan kebudayaan nasional, Tegak-
nys, agama tanpa dilengkapi dengan ilmu dan teknologi untuk mengembangkan
atau memajukan masyarakat, tidak akan menghasilkan kehidupan yang baik dan
sejahteras. Kehidupan vang demikian itu tidak mungkin tenadi tanpa berdiri di atas
milar-milai budaya sendiri. Santri cendreung berprilaky ibadah atay memandang
sakyal berbagm peristiwa yang terjodi dalam kehidupan sehari-han menurut
hukum ngama, seperti perjudian, penviksaan pada binatang, pelacuran dan
minwn-minuman yang memabukkan dan sebagainya, tanpa melihat dari sisi lain,
yuitu sisi seni dan kaitannyn dengan pembinaan dan pengembangan budaya




bangsa. Sesunggubnya Islam tidak menolak soni 1k sekiranyn hal tersebut tdok
Deertentanyzan dengan agidah agama,

X satu segi sanin mengeneralisasikan penglihatan vung bert sebelah
terschut untuk menolak seni budava dacrah secara keseluruhan, sehingga sening
terasa bahwa duma pesantren terlalu suci dan tidak menyentuh realitae kehidupan
seperti budaya kesenian atau budaya dacrah dalam struktur relevansinya dengan
kebudayaan nasional yang belum tentu secara mutlak berentangan dengan agudah
syarith agama.

Dt pihak lain juga sering terjadi kesalah paheman bahwa agama menolak seni,
padahal yang ditolak eksesnya vang tidak sesusi dengan agidah dan svariah
sgamanya, bukan seni dalam totalitasnya,

Meskipun demikian, kiranya dapat disimpulkan bahwa pengalaman
pesantren dalam pendidikan moral keagamaan perlu dikaii lebih mendalam dan
dikembangkan lehih lanjut dalam prespekuif sistem pendidikan nasional Tujuan
pendidikan naswonal pada hakikatnya adalah untuk mengembangkan maoral
bangss, Dalam hal ini sistem pendidikan pesantren telah menumukkan keber-
hasilan dalam mendidik santri-santrinya untuk menjadi orang vang taal menja-
lankan agamanys

Dengan demikian, menurut pam kivai aspek kepnbadian vang sangat
penting untuk dikembangkan falah sikap dan perilaku yang berdasarkan moral

keagamaan Sehubungan dengan ini, maka corak kegiatan belajar mengajar di




pesantren tampak lebih didominasi oleh model permikiran yang deduktif dogmatis
ugama daripada pemikiran yang induknif rasional dan fakiua]

Kehidupan dalam era modern, tidak cukup hanya berbekal dengan morsl
vang baik saja, tetapi juga memerlukan bekal kemampuan teknokratis khusus
sesudi dengan semakin tamnys pembagian kerja dan profes: vang dibutubkan.
Hal ini berarti bahwa pesantren dituntut menyempurnakan tujuan pendidikannya
kembali dengan kebutuhan-kebutuhan pembangunan dan kemajuan {lmy penge-

thuan teknologi khususnya dengan kebutuhan kera




BAER 11

PONDOK PESANTREN DDI PAREPARE

A, Sejarah dan Perkembangannya

Pada awal berdirmya Dared Da‘wah Wal Ireyad (DDI) pusammyva
berkedudukan di Mangkoso, namun atas pelbagai pertimbangan pusat DD im
dipindahkan ke Parepare. Dalam rangka peralihan pusat organisasi DDI ke Pare-
pare maka dibangunlah Madrasah/pesantren DD pusat yang berlokasi di sebelah
Maspd Reya Parepare. Kini lokasi tersebut dimanfastkan untuk keperiunn rumah
bersalin DD dan apotik Addaryah DI

Dengan perkembangan DDI yang amat pesat. maka dibangunlah
pondok pesantren pusat DDI di Ujung Lare Parepare pada tahun 1957 Yang luas
lokasinya sekitar 3,5 Ha. Dengan sarana belwjar yang cukup di mana dibangun
perkantoran pengurus besar DDI, ruang belajar dan beberapa fasilitas lainnya,
Sampai seksmng kampus ini masih dipergunakan dan merupakan Kampus
pesantren putn DDI Parepare. Yang sebelumnya santri putra dan santri putri satu
kampus di Ujung Lare dengan hanya dibatasi tembok, dan setelah santri putra
dipindahkan ke Kaballangan Pinrang maka pesantren DDI Ujung Lare menjadi
pesaniren putri,

Setalah scluruhnya perpindahan santr-santn putes ke Kabatlangang
kemudian dipindahkan pula arens muktamar ke 14 sebanyak 12 lokal untuk

dijadtkan asrama & Kaballangang karena masih kurangnva astama santri dan di

29




o

Parepare  belum dibutuhkan karena santri putri yang sebanyak 22 arang tingkat
Tsanawivahnyn dan Aliyah ditambah 15 orang dari Fakulas Ushuluddin masih
cukup penampunganny

Menjelang kepindahan KH. Abd Rahman Ambo Dalle ke Kabal-
langang, tenggung jawab kampus pondok pesaniren DD1 Ujung Lare diserahkan
kepada Drs L Abd. Muiz Kabry dalam kapasitasnya waktu ity masih menjabat
Sekjen PB DDI untuk mengkoordinasikan usaha-usaha berdirinys  pondok
pesantren putri DDI Ujung Lare Purepare.

Pondok pesantren putri DDI dalam perkembangannva hingga sekarang,
cukup menggembirakan karena dori tahun ke tahun ada peningkatan Hal ini
dapat dilihat dan Madrasah yang dibina dari tingkst Taman Kanak-kanak,
Ibtidaiyah, Tsanawiyah, Aliyah dan Perguruan Tinggi.

Data yang diketengahkan dalam pembahasan ini adalah data dart samiri
pada tingkat Tsanawartysh, Aliyah dan perguruan tinggi sebab mereka inilah vang
berada  dalam kehidupan kampus sedang padn tingkat Ihtidaiyvah dan Taman
kannk-kannk tidak berada dalam lingkungan kampus, Oleh karena it data

terbatas pada tingkat yang berada dalam lingkungan pesantren.

'DR_H Abd. Muiz Kabry, Sejarah Singkat Pondok Pesantren Putri DDI
Barepare, (Parepare : Pondok Pesantren DD, 1996),




Jumbah guro/dosen tersebut sebagian besar pini tetap pesantren. di samping
guru lefap dan Depag dan selebibmya gur honorer dari Dikbud dalam bidang stuch
wmem Gun/dosen tetap ini pada umumnya bereda dalam lingkungan pondok
pesantren dan sebaginn besada diluar lingkungan pondok pesantren

Perkembangan tain yong perfu dikemukakan adalah saronn/peding  yang
menyndi fasilitas dalam proses belajar mengagar Bila diperhatikan sesumi dengan table
yang akan diketengahkan berikot, menunjukkan bahws perimbongan santri dan
kapasitne saroma dan prosarans vang ada maka oukap memadai dolam menjamin
kelancaran dan kenvamanan saniri dalam men gikuti proses belagar mengajar

Datn  vang  akan  dikemukakan  dalam  tabel merpakan  pambaran
perkembangan pesantren DD Parepare. Maik ditinjan dari segl hanvaknya sanir
manpun gurmnya, demikian pula sarana sarana vang tersedia.

Pengan keadasn tersehut dapatlah dikategorikan babwa Pondok Pesantren
Putrt DY Parepare adalah pesantren Putri yang terbesar dalam kawasan Inddonesia
Pmar. Bl dibingan dan sepi type maka pesantren putrid DI Parepare dapal
digolongkan termasuk dalom type B, dimana pengajnrmn tidaklah hanva pada
madrasah tetapi juga dalam bentuk pengajinn-pengajian dari kivai dan kegiatan-

kegiatan keterampilan maupun dalam kursus-korsus lainnya




TABEL I

a3

KEADAAN RUANG/SARANA PESANTREN PUTRI NN PAREPARE

NO RUANGSARANA
I Rusng belnjar Tsanawiyah
2| Roang beagar Alivah
1 | Runng helnjnr STAT DI
4 | Asrmma santri n. Bangunan permanen
b. Peidokan
5 | Perumahan gury
6| Aula
T | Kantor a. Pezantren
b Tsanawayah' Alivah
€. STAl
B | Mesjid
9 | Gudang
10 | Perpustakaan
11 | Koperasi
12 | Kiospon
I3 | Program Komputer
M| Keterampilan n. Totn boga
b. Bugana
¢ Peternakan
JUMIAH -

1?7 loknsi
6 lokasi
1 Lokns
20 Prig
3 Buah
IR it
I Uit
I Unit
I Uit
I Uit
Ruah
Huah
Huang
Ruang
Ruang
Ruang
LRI
1 nit
Ll

T
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B. Pola dan Sistem Pendidikannyn
Adapun landasan dalam  membahas pola don sistenn pendidikan yimng
diterapkan dalam lingkungan Pondok Pesaniren Putri DDI Parepare, tidaklah lepas
dari tunan didinkannya organisast 01 Adapun tujuan tersebot adalah
Dmlarm Anggaran Dasar D] Pasal 4 dikatakan baliwa tujuannva adakal

I Memajnkan kecerdasan wmum dan peradaban kemanusiaan

2. Menyampaikan ajaran-njaran Islam van B menyvadarkan umat hidup bertagwa

3 Menuntun umal kearah pelaksanaan ajaran-agrmn lslam guna terwujuciva
ndividu-mdividu berakblakul karima

4 Memelihara persatuan kavm muslim dan perdamaian dalam masvarakat *
Dengan dikemukakannya tujuan tersebul, maka dapatlaby diketnhui bahwa

orgamsasi Darud Dawah Wal Irsvad adalah suntu organisasi sosial kengamann yang
sasaran ulamanya membina umat menjadi manusia vang winh dalam pengabdian
kepada Tuhan, utuh dalam pengabdian kepada masyarakat dan negara.

Adapun pola dan svstem pendidikan vang ada dalam lingkungan Pondok
Pesantren Putri DI Parepare. vang pada dasarnyn mempakan  realisasi dalam

mewuiudkan tujuan DI adalab sehagai berikur

" Pevmianss Hewar DI, Avgrarnn Dasar D00 sy 1088




1. Pendidikan Formal (Klasikal)

Sistem pendidikan klasikal yang dikenal dengan sistem madrasah yang
dimulai dari tingkat Taman Kanak-Kanak sampai tingkal perguruan tinggi Dalam
sistem pendidikan ini maka pelaksanaan pendidikan diatur sehapai-mana pada
sekolah Sekolah Negeri dengan menggunakan metode seperti pada sekolah-
sckolah pada wmumnya.

ﬁdqmnjnﬁ:ngpudidikmﬂngndndi Pondok Pesantren adalah -

8. Toaman Kanak-Kanak

Untuk tingkat taman kamak-kanak, lama pendidikannya  diatur oleh
pengurus besar DD, namun dalam pengaturan lersebut tetap seperli peraturan
vang berlaku bagi Taman Kanak-Kanak lainnya yaitu 2 tahun. Adapun anak yang
diterima untuk masuk ke tingkat Taman Kanak-Kanan adalah anak yang berumur

4 tahun,

b Madrasah Ibtidaiyah / SD

Untuk tingkat Mhtidaiyah, maks lama pendidikannya adalah 6 tahun
Mereka yang tamat pada jenjang ini dapat melanjutkan sekolahnya ke tingkal
Tsamawiyah atau yang sederajal. Oleh sehsb itu kurikulum jenjang ini sama
dengan Madrasah-madvasah yang diasuh DD di Tuar kampus,

Santri pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah ini tidak bermukim di kampus,
kecuali yang orang tuanya yang bermukim dalam kampus. Kebanyakan santri dari
Jenjang ini adalah anak dari masyarakat yang tinggal disekitar kampus.

e Madmasah Tsanawiyah
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Mereka vang belajar pada tingkat ini mulal diharuskan tinggal
dalam asrama dan mereka ini berasal dari daerah-daerah.

Adapun Limanys santri dalam tnghat Psamawiyah odolah 3 gibiun
Dalam tiga tahun tersebut para santri mendapatkan pelagman umum di
samping pelajaran agama, schinggn setelah mereka menamatkan pelaja-

rannya dapat melanjutkan  pelajaran pada tingkat Alivah atay vang
sederajnt,

Materi pendidikan agama vang diterima selama dalam Madrazah
lersebut adalah

Qur’an / Tajwid
Talsir

Ushul Tafsir
Hadis

Ushul Hadis
Fikhi

Ushul fikhi
Tauhid

Akhlak

140, Tankh Islam
1i. Faraid

12. Timu Mantig

13. Mahfudzah

14. Luhhah / Bahosa Arab
15, Insya

[ 6. Nahwy

17, Sharaf

18, Balagah
19. Ke DD —an”

o =l O LA e el e

* Disadur dari - Kurkulum Pondok Pesantren Putri DD Parepare, tanpsl-
24 Mei 2000,
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Pelyjaran agama vang diberikan kepada samin pada tingkat
Tsanawiyah ini diharapkan dapat memiliki dasar-dasar ilmuy tersehut untuk
dikembangkan pada jenjang benkutnva
d. Madrasah Aliyah

Untuk jenjang pendidikan iny, seluruh sanin wijth bermukim di
dalam kampus. Mereka kebanyakan dari daerah-daerah, Dalam jenjang in
lemanya selama belajar adalah 3 tahun

Adapun maten pelajaran agama yang digarkan pada jenjong in
aduluh

Cur'an / Tapwid
Ushul Tafsir
Fladix

Lishul Hadis
Fikhul hadis
Fikhi

Ushul fikhn
Tauhid / llmu Kalam
Akhlak

10. Tarikh Islam

11 Hikmatul Tasyr"
12, Tarikh Tasyri

13, Mugaranatul Advan
|4, Faraid

15, Tmu Mantig

16. Fikhul lugah

17. Nahwy

18, Sharaf

i9. Balngah

20, Arudhi

21, limu adabul bahtss
22, Insya

23, [lmu Dakwah *

W E8 T e e pa —




Peljaran ini merupakan bidang studi ulama pada tingkat Alivah,
Oleh sebab ity pada tingkat ini pelajarsn agama merupakan ol pokok.
limu agama yang dbierikan kepada santri bukan hanya bersifat teoritis
seimata-mats, welapi praktek dan pengamalan anak-anak sudah dimulai
e. Perguruan Tinggi (STAI DDI)

Sckolah tingg Agoma 1slam DD vang ada dalam Tingkungan
pondok pesantren DD Parepare hingga sekarang memiliki dua jurusan
vty juresan dmu Aqudah/Filsafat dan Jurusan ilmu pendidikan sgama

Islum. STAT DDI ini adaluh merupakan peralihan dari fakultas Ushuluddin

Parcpare yang terkena likwidasi karens terdiri dari takultas-fakultas
BEAME A

Untuk kurikulum dari Ushuluddin terscbut maka orientasinya
adolah ketentuan dari KOPERTAIS Wilayah VIII, dalam hal ini Fakultas
Ushu-luddin IAIN Alauddin Ujung Pandang di samping mata kuliah
khusus yang menjadi ketentuan pengurus besar DDI.
2. Pendidikan Non Formal

Pendidkan non formal yaitu pendidikan dengan sistem pengajian,
yang merupakan proses belajar mengajar santri vang dilaksanakan dalam
lingkungan pondok pesantren DDI Parepare pada waktu-waktu vang telah
diteritukan di luar waktu belajar dalam sistem pendidikan kiasika! ( formal)

yang biasanya diadakan di masjid vang ada dalam pondok pesantren,




k1]

Pola pengajian oleh  Pondok Pesantren DI Parepare telap chlestarikan dan
merupakan salah satn sysicin pembentukan kepribadian santri. Polka ini merupakan
e khwsus dan telab terhokti keampubannyva dalam membenink kader-kader DL
prdn masa vang lampan. Dalam pelaksanaan pengaiinn terkait dengan faktor-kior
sehapgni heriko

1) Metode penerapannya

Palam melaksanakan pengajian di pondok pesantren 11 Parepare, maka
metnde mengnjar vang dipergunakan dalam mentransfer pelajaran sdalah schaga
berikut -

a. Muhadbarah { Wetonan)

Metode pengajian ditempub dengan carn kivai atan gurn‘pengasuh memhbaca
Suaty permasalahon dari kitab kuning (berbahnsa Arab) yang telah ditetapkan
sebelumnyn, lalu kiyai memberikan kesempatan kepada =anin untuk memberikan
pertanyaan, atau santri meminta pada kivai untuk menjelaskan dan hal-hal vang
belim jelas.

b Sorongan

Metode ini ditempuh bilamana seorang santri didalam belajar mem perlihatkan
kelambatan, sehinggn Kivai memanpgil santri fersebad nntuk dimar khusus, dengan
cara kival mem hiﬂl:l-hllllh tertentu latn santrr mengikutinys staupan denpan car kivai

menyuruh santn imtuk membaca suaty kitab laln kivii mengamatinyg




an

o. Munazarah { Didkusi)

Metode i dipakai oleh kival mengajar santrinya dengan cara membeniuk
kelompok eantri untnk mendiskusikan suate masalah yimg dibenkan ‘oleh kivm
i pelnjaean-pelaisran) manpun permisalahan yang benar-benar terjadi di masyarakal
Posisi kivm dalam metode i adalah pengamat  sekalipns  menporeksi  dan
membeinlkan argrmentasi dar santr

. Muhawarah

Youbn soatu bentuk metode pengajian vang lehil sering diperpunskian oleh
pondok pesantren DL Parepare. Adapun metodemya adalah membag  santri
menuntut kemampuannya kemudian kivai memberikan pelajparan lerteniu. Dalam
memberikan pelajaran kepada kelompok vang ada, maka kivai menerangkan susitu
permasalahan lalu memberikan pertanyaan pada santrinya, sehaliknya santri diberi
kesempatan itk bertanya kepada kiyai

e. Dramalisas:

Sustn metnde pengaiian vang digunakan di poidok pesantren DI Parepare
dengnn carn menpangkat snat permisalahan terhadap kelompok saniri. Ialy st
hersama dengan kivar mendramatisasikan apar memudahkan penangkapan pelajaran

tersehut, misalnya cara menshalati mavit, masalab ihadah haii. shalai dan Inin-tain
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f. Metode Penbiasann

Metode pembiasaan yang diperpunakan secara khusus kepada saniri dalam
membiasakan dirinya untuk berbicara di moka umum. Metode ini dalam prakieknya
di pondok pesantren DI Parepare lebih dikenal dengan istitah “Tatihan da‘wah™

Metode i sasarannya adalah membentuk kader DI vang mampu menjadi
muballighah  di tengah-tengah  masyarakat  dan memiliki keterampilan  dalam
memecahkan permasaloban eehingen kelak jikn mercka kembali di kampimng
holamannya nkan mengadi tenaga muballighaly kader wmat vang dapat menjadi
panutieEn masyarakat

Untuk mengetabui kitab-kitab yang menjadi bahan kapan dalam kegiatan

belaiar mengajar pada pondok pesanteen DI Lil Ranat Parepare dapat dilihat pada
table berikut




TABEL IV
REFRENSIF KITAB YANG DIGUNAKAN PONDOK PESANTREN

DDILIL BANAT PAREPARE TAHUN 2000

| NO. ] NAMA KITAB ]
— : J
- SLada,ll
2 |
| Eo\ot e
I = : N
. My tr_g_!_;él!g*ﬁ
T = e
i Ei| S L*'T_‘Pl:‘i ‘l-!‘;ba'_'r"} = _|
o I A S
8 | |
] B PN
T
B plheclilnw |
| A |
| el 2L |
i | |
| | o e dellselys |
10 |
et P
] Ji.»_'—l'l'.‘!l.j-?...?l; |
12 | 5 1
Sy | Ll CL

Sumber data : Pesantren DD Lil Banat




Adapun kitab-kitab khusus untuk nngkat Tsanawivah
TABEL V

REFRENSIF KITAB KHUSUS MADRASAH TSANAWIYAH

NO, : MAMA KITAB

‘ Al
e dLssd o As |
ez (20

e

Sumber dnta : Pesantren DDI Lil Banat
Sedangkan kiab-kitab vang khusus untuk tingkat Alivah
TABEL VI

REFRENSIF KITAB KHUSUS MAD. ALIYAH

: NO, ] ' NAMA KITAB B
s o R e
| | el Z
| :-" - N - '
| Ay ey ey L
X ] '
|

A\l s 3 pde

Sumber data - Pesantren DDI Lil Banat

Perlu diketahui bahwa semua sumber pengajian  refrensinya adalah
berbahasa Arab. Oleh sebab iu bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi santri

selama dolam lingkungan pondok pesantren.
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Kebanyakan pesantren terutama pesantren-pesantren besar, juga yang ada
pada pondok  pesantren DDL Lil Banal menvelenggarakan beberapa sistem
wetonan, vang mengajarkan mulal Kitub-kitab dasar sampai Ketingkat tingg vang
disclenggarakan setiap han kecuali han Jum’at

Metode wetonan i lebih memilih kemampuan untuk mengatas: kele-
mahan-kelemahan yang lerdapat pada metode ceramah, hal i dikarenakan pada
metode wetonan guru lebih mampu menyusun bahan pelajaran yang benar-benar
perlu dicersmakan, didiskusikan sesuai dengan taraf kejiwaan. Lingkungan sosial
dan lingkungan kebudayvann santn sehingga bahan yang digunakan lebih mudah
ditangkap,

Menurut Hasan Langgulung, tentang sistem metode wetonan dalam hal im
lemteng metode halaga (lingkaran) iz mengatakan

Cara im sangat efektif kalau digunakan membahas suatu topik sepern kita

lihat dalam konprensi-konprensi, seminai dan lain-lain, ingat saja

konprensi meja bundar dalam bentuk lingkaran (Halaga) itu setiap peserta
merasa setaral dengan peserta lam, jadi sekatan-sekatan psyeolog

( Psyveologocal barrier) di llangkan,”
€. Arah das Tujusn Pembinaan,

Keberadasn santri merupakan salah satu clemen yang menentukan kema-
juan suatu pesantren, bak dan segi kuantitasnya maupun dan segi kualitasnya.

Dan komponen lainnya adalah para kivai, guru, merupakan kunct utama

" Prof. DR Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, Suatu Analisa
Pasikolog dan Pendidikan (Jakara @ Al-Husra Zikra, 19961 h 164




dalam membina pondok pesantren DI Parcpare, di samping pondok ity sendin
sebagai sarananya,

Kival/pembina, guru dan santri merupakan suatu komponen yang saling terkait
ditam proses pembinaan di lagkoungan pondok pesantren, Oleh sebab i sant
dalam lingkup kekeluargaan pesantren dibina untuk rukun dan damai hidup
persama dengan santri lainmya. Dalam pembinaan tersebut, maka dasar pembi-
naan vang dilakukan adalah berorientasi kepada akhlakul karimah dan ukhuwah
Istamiyvah

Dalam Al-Our'an surmai Al-Hujaraat ayat 10 Allah berfirman ;
E-' ...,.l-..-l; R L | i Fa
L35 GEGAL % H6 Pﬁn{_) |
T
SRS
“Sesungguhnya orang-orang mukmin bersasdara karena itu damaikanlah

antary kedua saudaramu dan bertagwalah kepada Allah supava kamu
mendapat rahmat” "

g

Dalam kenvataannya tampak bahwa ikatan kekeluargaan atas dasar idealisme
sauh lebih kokoh dari suate ikatan vang didasarkan kepada kepentingan materi
apalag bila ikalan i atu rasa persaudaraan ity didasarkan pada ikatan

Keapnmann,

Dengan pembinaan vang tetap bersandar kepada moral dan ajaran 1slam, maka

“Departemen Agama Rl Al-Qur'sn dan Terjemahannva, (Jakara

Proyek Pengadaan Kimb suer Al-Cur'an Departemen Agama RI, I'EPE-I."IEEij
h. B46,

45




mercka akan tumbuh menjadi angzota keluarga besar pondok pesantren DD
yang mampu merasakan dan memahami hidup bersama dengan  saudara-
saudaranya s2sama santri. Sabda Rasulullah Saw -

-

; = F Lo sddysG 3 S
{ ol "J}WH II:1"-"""'13}'l'--.---".‘.":"'t:.:"""' -"""'hrﬂfi

Tidak beniman salash seorang diantara kamu, sebelum kamu mencintai
saudaramu sesama muslim schagaimana kecimaanmu terhadap dirimu sendin ©
harena kehidupan dalam pondok pesantren merupakan keluarga besar vang
terdin dan santri-santri yang berasal dan dserah-dserah, Dan di amara mereka

telah tercipta rasa persaudaraan. Dalam Hadits Rasulullah Saw, menjelaskan -

L
o PR
il

C zMern) %Mﬁmuw B bl oo 53!

Crang mukmin terhadap orang mukmin tak ada obahnya laksana suatu
bangunan yang bahagian-bahagiannyva kum menguatkan”

"Ahmad Al-Hasimi, Mukhtarahul Hadis An-Nabawi, h. 159,
*lbid,. h. 150,




BAB 1V
POLA PEMBINAAN DI LINGRUNGAN PONDOK PESANTREN

DD PAREPARE DAN PENGARUHNYA

TERHADAP KEMANDIRIAN SANTRI

A. Sistem Pemondokan dan Pols Hidup yvang Dikembangkan.

Sistem pemondokan dan pola hdup vang dikembangkan dalam pondok
pesantren Putre DI Parepare, di samping faktor hubungan ttimbal balik antara
Pembina, guru, maka hubungan antara sanin saiu sama lamn juga merupakan
faktor vang dominan dalam member corak suatu pesantren,

Pada suatu kampus pesantrun pada umumnya dibuni oleh santn yang
berasal dan berbaga daerah dan berbagai unsur suku, dan tentu pola hidup yang
di bawah sebelum menetap dalam pondok pesantren tidak mudah untuk diubah,

Terbaurnya santn dalam kehidupan pesantren memunghkinkan meluasnva
cakrawnln berfikir dan pandangon santri. Di somping itu, solidantas sosial santri
akan kokoh hingga kesatuan benar-benar dapat terjalin di kalangan mereka bila
hal 1tu demikian sdanys, maka prinsip Ukhuwa Islamivah itu dapat diswwyudkan
dalam kampus yang kelak dapat menjadi pengalaman berharga bila telah terun
ditengah-tengah masyarakat setelah lepas dan pesaniren.

Pola hidup yang demikian ins pun dikembangkan dalam Pondok Pesantren

DD Parepare. Oleh sebab ity sistem dan pola hidup yang dikembangkan dalam

47
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Pondok Pesantren DDI dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam melihat sikap
rasa kebersamaan antara santri.
Selunjutnya dapat kita lihat pendapat/penilaian santr lentang pola hidup di
dalam asrama dalam tabel berikut -
TABEL V11
BAGAIMANA PENILAIAN ANDA TENTANG

SUASANA HIDUP DI ASARAMA

NO. |
I I e | |
| 1. | Sangat baik karena kita dapat belajer 50 o100 |

Saling menyesuaikan diri dan dapat |

| Hidup bertanggung jawab

2. | Kumng menyenangkan karena harus

Mengurus diri sendin keperluan,

Tamish | 50 100

Sumber data : Diolah dan angket item No. 3

Lyata dalam tabel di atas terlihat bahwa, suasana hidup di asrama pondok
Pesantren DDI Parepare menurut santri secar keseluruhan bahwa suasana hidup

vang diterapkan cukup baik karens mereka dapat helayar saling menyesuatkan din

dan dapat hidup bertanggung jawah
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Mereka para santri di bina dalam pondok pesantren inj belajar untuk
mandiri agar kelak setelnh mereka terjun ke tengah-tengah masvarakat mereka
dapat menerapkannya dan menjadi pengalaman berharga baginva, ©

Hubungan ontara pembina dengan santn diluar proses belajar mengajar
dalam prakiek schari-harinya sangat akrab, bahkan santri hidup seatap dengan
pembing atau yang dituakan di antara mercka, sehingga mercka dapat bertanva
langsung terhadap hal-hal yang kurang dimengerti Adapun menurut sanin
tentang keberadaan pembina atau vang dituakan dalam asrama, dapat dilihat dari
tabel berikut

TABEL VI
[ ASRAMAKAMAR ANDA ADAKAH SEORANG PEMBINA (YANG
DITUAKAN) UNTUK MEMBIMBING DAN MENGAJAR] ANDA

| NO | Menurut Santn - F | %
i i Ada dan berfungsi dengan baik 40 | 80 :
! 2 | Adn namun tidak berfungsi 8 I 16
| 3| Tidak ade | 2 |
i Jumlah | 30 | 100 ﬂ:

Sumber data - Diolah dari angket item nomor 12

" Dra. Hajrah, guru pesantren DDI Parepare, “Wawancara™ tanggal 22
Met 2000




)

Berdasarkan hasil angket tersebut, maka dapa diketahw bahwa 40 orang
(MFa) yang menyatakan keberdaan pembina atau vang dituakan ditengah-
tenzah merekn ada dan berfungsi dengan baik. 8 orang (15%) YangE menyatikan
bahwa keberadaan mereka adn namun tidak berfungsi, dan 2 orang (5%) vang
menyutakan lidok ada.

Dengun demikian keberadaan mereka (Pembina/vang dituakan) telah
berfungs: dengan baik namun masih perlu lebih ditingkatkan agar para santri
secara keseluruhan benar-benar merasakan keberadaan mercka terutama bagi
samtn yang berada di pondokan

Agar terwuyud suatu pembinaan yang menveluruh dan efektif  santri
seharusnya berada dan tinggal dalam lingkungan asrama/pondok pesantren tnpa
terkecualt. Dalam hal ini seorang santri mengatakan bahwa © sebagai seorang
santri scharusnya menctapiinggal dalam asrama atan pondok pesantren karena
selain kita mendapat pembinaan yang secam menyeluruh  baik formal maupun
nonformal jugs membawa manfanl vang baik bagi santri terutama terhadap

pembinaan kemandirian "

B Pemanfantan Waktu
Dalam tata tertib  santri pada pondok pesantren putri DD Parepare,

ditegaskan bahwa : “Setiap sanin disamping berkewajiban mengikuti semua jam
pelajuran di Madrasah, juga berkewajiban mengikuti pengajian-pengajian yang

diadakan diluar sekolah. "'

" Marwah, santri “wawancara™ pada tanggal 20 Mei 2000

"' Tata tertib pondok pesantren putri DD, 1988/1989
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Oleh sebab itv bagi samtri yang bermukim dalam pondok pesantren
memepunyat dus kewajiban dalam mnemkuti pelajaran, yaitu pelyiran yang
sifatnyva formal dan pelajaran vang sifatnyi non formal

Adapun pemanfaatan waktu bagi santn dalam peraturan pondok pesantren
adalah sebagai berikut © santri diwajibkan hangun pagi sclambat-lambatnya pukul
4.30, lalu mereka wajib mengikuti shalat jama’ah, kulish subuh sampai pukul
U600 pagi, kemudian mercka kembali ke pondok mereka masing-masing untuk
bersiap-siap mengikuti pelajaran yang berlangsung di Madrasah, sampai pada
pukul 01.45 siang, Sewelah selesai mengikun pelajaran di Modrasah mereka
kemball ke asrama’pondok mereka untuk melaksanakan shalat dhuhur, masak,
makan, dan istirahat.

Dralam hal i dapat kita lihat dalam tabel tentang kesiapan para santri
dalam melaksanakan kegiatan yang telah diatur dalam pondok pesantren selama
dalam 24 jam.

TABEL IX
SELAMA DALAM 24 JAM SEHAR] SEMALAM ANDA HARUS MENGIKUTI

JADWAL YANG TELAH DIATUR DI PONDOK PESANTREN
APAKAH ANDA KESULITAN MENGATUR WAKTU

' NO | Pendapat Santri F %
1 | Tidak karena telah terbinsa 35 %0
a2 - Sulit mengatur waktu, tidak | 5 10

| | Ada wakiu sanini |

| |”
l ;Jumluh 30 100

Sumber data D olah dar angket item Nomor 4




Dan tabel di atas dapat diketahui bahwa, santri dalam mengikut jadwal
ving ada sclama sehari semalam 24 jam, tdak merasa kesulitan Karena telah
lerbigsn schanyak 45 orang (90%) dan yang mengatakan sulit untuk mengature
wakiu dan ndak adanya waktu santa;j 5 orang ( 10%),

Adapun menurut salah seorang samiri bahwa ©  “Jadwal harian vang
dilaksanakan dalam pondok pesantren bagi saya telah cukup karena selama sava
tmggal di pondok pesantren ini kami biss mengaer  wakty dengon sehaik-
batknya dengan jadwal yang ada tanpa merasa kesulitan karena Jadwal yang ada
teratur dan tidek terlalu padm™ '*

Pada pukul 1530 santri secara berjamaah melakukan shalat ashar. setelah
ity samiri kemudian melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler sepertl kursus-kursus
bahasa ymitu bahosa Arab atay bahasa Inggris atau kegiatan-kegiatan kete-
rampilan, tata boga, tata busana dan peternakan.

Sesudah elaksanankan shalat Maghrib secara berjamaah santr diharuskan
mengikuti pengajian, Pengajian ini ditkuti oleh semua santri dari semua tingkatun,
Matert pengajiannya adalah kitab-kitab kuning misalnya Muhktarahul Hadis,
Kifayatul Akhyar, dan kadang pula bersipat santapan rohaniyah lalu diteruskan
dengan tanya pwab antara sant dengan kivai

Sesudah shalat Isya sampai jam 22.00, merupakan kewajiban bagi setiap

tingkatan yang ditentukan untuk menenma pelajaran dari seorang kiai. Dalam

" Rohann, santri, “Wawancara”, pada nggal 20 Mei 2000
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setiap pengajian ada dua tingkatan yang diikuti pengajian sesudah shalat Isya
kecuali pada malam Jum'al sebagai malam vang dikhususkan untuk latihan
dokwah,

Dalam pelaksanaan pemanfaatan wakiy vang telah didasarkan pada tata
tertib dipondok pesantren DDI Parepare, dapat diterik suatu kesimpulan bahwa
santri di pondok tersebut menghabiskan wakiunya untuk belajar. Mereka pada
siang harinya menerima pelajaran secara formal mulai dari pagi sampai pukul
01.45 siang, sedangkan mulai sesudah shalat ashar, maghrib, isya dan shubub
menerima pelajaran secara non formal,

Dalam hal im seorang puru mengatakan bahwa © “Dj pondok pesantren
putri DD Parepare diperlukan adanya ketabahan, ketekunan santri YANE sangat
dituntut, sebab bila mereka ndak tabah, maka mereka bisa berhenti sedangkan
bila mereka tekun, maka mereka bisa ketinggalan pelsjaran™

Pengan jadwal kegiatan yang ada terkadang tidak terlaksanan Jika ada
sesuatu dan lain hal, maka santri mengisi waktu lowong tersebut dengan kegiaan-
kegiatan lain misalnya, kegiatan olah raga dengan lapangan vang tersedia dan
kegiatan ekstra lainnya. Karena sebagian santri merasa rugi bila waktu lowong
tersebut terlalu tanpa ada kegiatan yang berarti, hal ini dapat dilihat pada tabel
berikut

[H]

2000,

Drn. Sinar, Guru pada pesantren, “Wawancara” pada tanggal 20 Mei
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TABEL X
APAKAN ANDA MERASA RUGHJIKA ADA WAKTLU YANG BERLALL

TANPA ADA KEGIATAN YAG BERMANFAAT ANDA LAKUKAN

FNO | Jawaban Samer E LT |
|

|

BREZ L W
| 2 | T spasipe s | = |
| | Tidak taho s 10

i ijmn:a'iﬁ ) 50 100

Sumber data © di olah dari angket item nomor 7

Drar tabel di atas dapat diketahu bahwa santn vang merasa rugt bila ada
WaRlE yang teriewntkan bagita sain tenpa ada kegiaian vang bermanfaat sebanvak
AU prang (70%) vang mengatakan tidak apa-apa sebanyak 15 orang (20%) dan

santn yang menjawab dengan tidak tahu 3 orang ( 10%).




JADWAL KEGIATAN HARIAN SELAMA 24 JAM

PONDOK PESANTREN PUTRI DDI PAREPARE

MO Jam Keginlan
1. 04.00 - 0430 | Bangun pag), siap diri, membaca al-qur'an,
' menunggu salul berjamanh shubuh di masjid
3| 0430-0450 | Shalat shubuh berjamaah
3. 0450-06.00 | Kuliah shubuh dengan bimbingan pembina
| Pesantren
4. | 0600-0700 | Siap diri, (mandi dan sebagainya) untuk
mengikut! pelajaran di sekolah™adrash
S| 07.00-1345 | Masa belajar di Madrassh
b, 1345 - 14.00 I Shalar dhuhur berjamaak
| 7. | 14.00-1530 | Istirnhat, melakukan pekerjaan lam yang
bermanlaat.
| 8. 15.30 - 1545 Shalat ashar berjamaah
|9 | 1545-1730 | Kegintan ekstra kokunkuler
i 10, | 17.30 - 18.00 | Bersiap din ke mesjid untuk shalat maghrib
1. 1800- 1815 | Shalat moghrib berjumash
12, 18.15- 1930 Santapan rohani, pengajian dengan bimbi -
ngan pembina pesantren
13 1930 - 19.45 Shalat isya berjamaah
i4. 19,45 - 22.00 Mengaji kitab menurnst tingkatan masing-
Masing, dibimbing oleh kivai. *
15. 2200 -0400 | Istirahat, tidur
16: 04,00 - 04,30 Kembali seperti kegiatan hani kemarin

* Ket. 19.45-22.00, pada malam jum’at di 1si dengan kegiatan latihan dakwah
{(Training da"wah).




C. Pengembangan Bakat dan Keterampilan Santri

Selain kegistan-kegintan formal vang ditetapkan pada pondok pesantren
LD Parepare, seperti Kegintan podo madrosah dan pengajion-pengnjian kitab-
kiab yong dilaksanakan di masjid. Kegiatan ckstra kurikuler sebagai wadah
penyaluran bakat bagi para santri pun diterapkan  yang jadwal pelaksanaannya
setelah shalat ashar, jadwalnya diatur oleh pesantren.

Regiutan yang dilaksanakan seperti kegiatan keterampilan misalnya, tats
boga, tata busana, peternakan, da komputer. Khusus Tata boga, tata busana dan
peternakan santri dijaring sesuai dengan bakat atau keahlian masing-masing
Dalam pelaksanaan kegiatan ini 30% teon, dan 70% prakteknya,

Selamn ity kematan lamn yang dapat menempah stan mendidik saniri
denpan kegiatan pembmaan kepemumpinan misalnya, kewatan lkatan santri,
dengan latihan-latihan berdakwah agar kelak seielah lepas dari pesantren dapm
terun ke dalam masyarakat, kegiatan-kegiatan oleh raga, Drum band, kursus-
kursus hahisa yaitu bahasa Arab dan bahasa Inggris, Kegistan-kegatan orga-
nisasi ekstra lainnya seperti Osis dan Kepramukaan

Adapun pendapat beberapa santri yang dijadikan scbaga sampel, teniang

pﬁngn.',lmhangan bakat yang diterapkan dapat dilihat pada 1abel berikut -
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TABEL X1
ADAKAH KEGIATAN YANG ANDA TKUTL UNTUR PENGEM-
BANGAN BAKAT/MINAT ANDA

| NGO Jowaban Santr| I F | a
| 1. | Ada T T
| 2 Kurang 10 ! 20
A Tidak wda ' - - .
i Jumlah . —

.Smnl:r::r':mm Diolah dan flem Nomor 8

(31 Tihat dan juwaban santri di mas dapat diketahui bahwa pengembangun
bakat untuk santri, 40 oarg (80%) yang jawab ada, dan 10 orang (20%) vang
mengatakan kurang, adapun yang mengatakan kurang tersebut kebanvakan dor
kelas I, karena pengembangan baket keterampilan sekarang  baru beralan
setuhun

Adapun pendapat sntni terhadap peran aktif pembing atou gury dalam
memberikan pembingan dan  bimbingan umtuk  pengembangan  bakat para
santn,dilihat dalam tabel

TABEL X
APAKAH PARA PEMBINA/GURL DIPESANTREN INI AKTIF MEMBERIKAN
PEMBINAAN DAN BIMBINGAN UNTUK PENGEMBANGAN BAKAT ANDA

| NG : Jawab Santn F %o |

[T, Aknf 35 55
2 | Kurang aktif 15 i

E Tidak aktif | 0

Sumber data - Diolah dan angket Nomor 9,




54

Sesual dengan tabel tersebut, diketahw bahwa peran akuf pembing sau
pury dalam pembinaon bakat santn 25 omng (55%) vang mengatakan akul, dan
vang mengatakan kurang aktif sebanyak 15 orang (35%) yang mengatakan tdak
pkuf § orang ( 10%)

Dilthat dari jawaban santn di atas peran aktifnya para Pembina dan guru
dalam pembinaan bakat santri perlu lebih di gratkan lag agar kiranya santni dapat
merasa lebth bersemangat lagi dalam menggali bakar-bakat vang ada pada
merekn

Di samping pengembangan bakat dan ketermapilan yang telah dikemu-
kakan di atas, sesuai dengan hasil wawancars penulis dengan beberapa samri
bahwa masih ada pengembangan bakat vang mereka butuhkan vaitu penghafalan
al-quran dan nlawatil Qur'an hal im bagi mereka masih kurang bahkan hampuir
tidak ada, sesum dengan petikan wawancara kami dengan beberapa orang saniri |
"Dengan pengembangan bakiat yany ada musih ada yang saya butuhkan namun
waktu yang tidek memungkinkan seperti kegiatan penghafalan al'Qur'an™ "
mienurut santn lain - “Disamping kegiatan yang telah ada masih ada kegatan yang
saya butuhkan dalam pengembangan bakat dan minat saya yaitu idang tilawah

Cur'an™

" Hasnah. Ny, santri, “Wawancara”, pada tanggal 20 Mei 2000

"* Khoerani Arifin, santrl, “Wawancar” pada tanggal 20 Mei 2000




BAR V

PENLUTUP
A, hesimpulan

Dari wrman-uraian tentang “Pola pembinaan di pondok pesantren putri

DDl Parepare dun  pengaruhnyva terhadap kemandinan samn™, dapat di

ketengahkan beberapa kesimpulan di samping beberapa saran sebagm bahan

pertimbangan dalam rangka meningkatkan upaya pembinaan pondok pesantren
pada umumnya dan pondok pesantren putri pada khususnya, Diantara kesimpulan
terscbut -

1. Pondok pesantren sebagal lembaga pendidikan lslam tertua di Indonesia
merupekan lembaga pendidikan vang mencetak kader-kader ulama, selain it
sehagan pusal kegiatan pendidikan yang senantiasa menanamkan semangat
kewirnswastann semangst berdikari yang tdak menggantungkan diri pada
orang lain. Dan scbagai seorang alumni pesantren, yvang akan kembali ke
daerah aseinya terutama lingkungan masyarakat desa, oleh karena itu peming-
katan dalam pembinaan pondok pesantren harus lebih diarahkan kepada

pembinaan masvarakatl dan hingkungan,

2 Tantangan vang dihadapi oleh pesantren semakin hari semakin besar, dan
mendesak, sebagal akibat semakin memingkatnya kebutuhan pembangunan

dan kemajuan ilmu pengetahusn dan tekhnologi, oleh karena itu sistem




i)

pendidikan pesantren perlu lebih dibekali berbagar macam ilmu pengetahuan
dan tekhnologi, tdaklah cukup tila berbekal dengan moral baik saja, tetap
harus mempunyal bekal kemampuan tekmkmik Khusus  dengan iuniutan
juman. Agar pendidikan pesantren tidak terbelakang, hal ini berarti bawa
pesantren dituntul untuk menyempurnakan tujuan pendidikannya kembali,

dengan kebutuhan pembangunan dan pengetahuan dan tekhnolog

Pola pembinman di lingkungan pondok pesantren memakai sistem pembauran
santri wnpa membeda-bedakan asal dacrah mereka, Kehidupan semacam 1m
dapat memungkinkun meluasnya cakrawala berfikor dan cara pandong mercka
dan rasa sobdanites sosial santri vang tingg, ponsip ukhuwah |slamivah

calam kampus dan di luar Kampus.

. Selain kegiatan formal pda pondok pesantren DD Parepare juga menerapkan
kepiatan non Farmal { Pengajion) dan ckstra kurikuler, yang sangat bermanfaat
dalam pembinaan santri untuk dijadikan santri menjadi insan vang siap paka

dalam lingkungan masyvarakat,

SAran-saran

. Kepada pembina pesantren agar kiranya lebih meningkatkan taraf pembinaan
merekn agar mereka para sanin secara keseluruban benar-benar merasakan
keberadaannya, sehingpa santri tetap meraskan seperti hidup ditengah-tengah

koluarganva
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2. Bagi pembina/guru kiranva senantissa  lebih memperhatikan bakat/minat

sankr, agar bakat vang ada pada mereka dapat lersalurkan,

3. kepada scluruh pembina dan pengelola pondok pesantren putri DD Pare-
pare, kiranya kerja sama tetap dibina dan dikembangkan dan tetap mendasar
kepada prinsip ukhuwa Islamivah, dengan sistem tersebut santri yang terdiri
dari berbagai macam ras suku dan dacrah dapat di wujudkan menjadi warga

pondok yang sefalu diwarnar rasa persaudaraan
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POLA PEMBINAAN DI LINGKUNGAN PONDOK PESANTREN DDI
PAREPARE DAN PENGARUHNYA TERHADAP KEMANDIRIAN SANTRI

LIDENTITAS RESPONDEN
LNama

2. TempatTanggal Lahir

3. Tingkat Pendidikan

4. Pekerjuan

5.Alamat

IL PETUNJUK PENGISIAN

|. Bacalah dengan seksama setiap pertanyaan yang tertulis daiam anghet inl,

2. Jawablah setiap pertanyaan yang sesual menurut anda denyan memilih
jawaban yang telah disediakan, Dan jika jawaban tersebut ada yang tidak
sesuai dengan keadaan anda, atau belum tersedia jawabannya, maka anda
dapat memberikan jawaban sendin dengan mengisi tempat yang kosong pada
dafiar pertanyaan ini sebagai jawaban alternatif.

3. Dimohon kepada anda dalam memberkan jawaban agar menjawab dengan
jujur, karena penelitian ini berrtujuan untuk mengetaiui pola pembinaan di
lingkungan pondok pesantren DDI Parepare dan pengaruhiya icthadap
kemandinan santn.

L PERTANYAAN

|. Selama anda masuk ke pesantren ini, spakal anda tetap bnggal dt pondok alau
asrmng 7

a Ya b. Tinggal di luar . Kadang-kadang




Apakah anda mengurus sendini kebutuhan anda, seperti memasek, mencuci,

menvetrika dan lain-lain 7

aYa b. Tidak RN

Bagaimana penilzian anda tentang suasana hidup di asrama ?

a Sangat baik, karena kita dapat belajar saling menyesuaikan dzn dapat
hidup bertanggung jawab.

b. Kurang menyenangkan, karena harus mengurus keperluan sendin.

Selama 24 jam schari semalam anda harus mengikuti jadwai yang telah diatur

di pondok pesantren, apaksh anda kesulitan mengatur waktu?

a. Tidak, karena telah terbiasa

b. Sulit mengatur waktu, tidak ada waktu santai

Di samping kegiatan pendidikan formal dan pengajian pesaniren, anda juga

aktif dalam kegiatan ckstra, mengapa ?

& Karena yakin kegiatan tersebut sangat bermanfaat

b. Kurang senang, tetapi terpaksa karena telah menjadi aturan,

Apakah anda yakin dengan mengikuti segala kegiatan pembinean pendidikan
vang dilaksanakan di pesantren anda dapat hidup mandici 7

a  Yakin bisa, jika diterapkan dan dilaksanakan secara baik

b, Twdak yakin,

Apakah anda merasa rugi jika ada waktu yang berlalu tsnpe ada kegiatan vang
bermanfaat anda lakukan 7

a Ya b. Tidak apa-zpa ¢. Ndak tahu

Adakah kegiatan yang anda ikuti untuk pengembangan bakat/minat anda 7

a Ada b. Kurang ¢. Tidak ada

Apakah para pembina/guru di pesantren ini aktif memberikan pambimnaan
dan bimbingan untuk pengembangan bakat anda 7

a. Akul b. Kurang akuf €. Tdak uknl

. Apakah aturan dan kedisiplinan telah diterapkan dengan baik di pesantren ini?

a Ya b. Kurang ¢. Belum diterapkan

- Menurut anda, apakah aktif dalam kepengurusan organisust vang ada di

pesantren berguna 7
a. Tidak, karena hanya membuang wakiu
b. Sangat bermanfaat, untuk menambah wawasan dan penpstahuan

- D asrama'kamar anda adakah seorung pembina(yang dituakan) uniuk

membimbing dan mengajan anda ?
a  Ada dan berfungsi dengan baik
b. Ada, namun tidak aktif

c. Tidaka ada




13. Di samping berbagai kegiatan yany telah ada, kegiaten apa saa yang anda
butuhkan untuk pengembangan bakat dan minat anda 7

4. Menurut ndaspkah ol b yang isanskand el
cukug, mengapa ?

15. Agar terwujud pembinaan yang menyeluruh dan efektif, maka seluruh sntri
w tinggal di asrama/pondok tanpa terkecuali, bugaimana pendapat

Parcpare, 20 Mei 2000

Responden




PONDOR PESANTREN PUTRI DDI LILBANAT PAREPARE

Yang bertnda tangan de bawabh i, mengranghan bahwa

Nama Harmdah Ahmad

Nim G5.08.1,0020

Pekerjaan : Mahasiswa STAIN Parcpare
Adsmat 1. Laupe No. 29

Mahasiswa lerscbut di atus benar lelah mengadakan penelitian wawancara dengan
hami, dalam rangka pengumpolan data untuk menyusun skripsi vang berjudul -
POLA PEMBINAAN DI LINGKUNGAN PONDOK PESANTREN DIM
PAREPARE  DAN  PENGARUHNYA TERHADAP KEMANDIRIAN
SANTRL Demikian Surat Keterangan imi kanyi buat untuk dipergunakan

sebagaimana mestinyvi.

M 150036710




PONDOK PESANTREN PUTRE DDI LILBANAT PAREPARE

SURAT KETERAN

Yang bertanda tangan di bawah im, menerangkan hahwa :

Mama : Hamidah Ahmad
Nim 95,08 1.0020

Pekerjaan . Mahasiswa STAIN Parepare

Alamat = J1, Laupe No. 29

Mahasiswa tersebut di atas benar telah mengadakan penelitian wawancara dengan
komi, dalam rangka pengumpulan data untuk menvusun skripsi yang berjudul :
POLA  PEMBINAAN DI LINGKUNGAN PONDOK PESANTREN DDI
PAREFPARE DAN PENGARUHNYA TERHADAP KEMANDIRIAN SANTRL
Demikion Surat Keternngan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinyi

Parepare, 18 Mer 2000

Responden

o

Dra. SINARD




PFONDOK PESANTREN FUTRI DDI LILBANAT PAREPARE

SURAT KETERANGAN
Yang beranda wngan di bawah ini, menerangkan bahwa

Nama : Hamidah Ahmad
Nim - 95.08.1.0020
Pekerjaan Mahasiswa STAIN Parepare

Alamm » 31, Laupe Mo. 29

Muhasiswa tersebut di atas benar telah mengadakan penelitian wawancara dengan
kami, dalam mngka pengumpuian data untuk menyusun sknipsi vang berjudul
POLA PEMBINAAN DI LINGKUNGAN PONDOK PESANTREN DD
PAREPARE DAN PENGARUHNYA TERHADAP KEMANDIRIAN SANTRL
Demikian Surat Ketersngan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinva

Parcpare, 18 Mer 2000

Responden

Che

Dra. HAJRAH
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